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Abstract. This study aims to describe the implementation of discipline among children aged 3–4 years during snack time 

activities at KB An Nur and to identify the supporting and inhibiting factors. This study employed a descriptive 

qualitative method involving 16 children aged 3–4 years, teachers, and the principal as research subjects. Data were 

collected through observations, interviews, and documentation, and were analyzed using the Miles and Huberman 

data analysis model. The findings indicate that discipline is implemented through consistent habituation before, 

during, and after snack time activities. Teachers play important roles as facilitators, role models, and motivators in 

guiding children to follow the established rules. Supporting factors include teacher consistency and a supportive 

school environment, while inhibiting factors consist of differences in children's developmental characteristics and 

habituation practices at home. Snack time activities serve as one of the daily habituation practices that support the 

development of discipline in early childhood. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan  mendeskripsikan  penerapan kedisiplinan anak usia 3-4 tahun dalam kegiatan snack time, 

serta mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

subjek 16 anak usia 3-4 tahun, guru dan kepala sekolah. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi, selanjutnya dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan kedisiplinan dilakukan dengan pembiasaan yang konsisten melalui tahap sebelum kegiatan, selama 

berlangsung hingga selesai. Guru memiliki peranan sebagai pembimbing, teladan dan motivator dalam mendampingi 

anak mematuhi aturan yang telah disepakati. Faktor pendukung  meliputi konsistensi guru dan lingkungan sekolah 

yang mendukung, sedangkan faktor penghambat diperoleh dari perbedaan karakteristik perkembangan anak dan 

pembiasaan di rumah. Kegiatan snack time menjadi salah satu pembiasaan yang mendukung berkembangnya 

karakter disiplin pada anak usia dini.. 

Kata Kunci - anak usia dini; disiplin; pembiasaan; snack time

I. PENDAHULUAN  

Usia dini merupakan tahapan awal perkembangan yang paling mendasar dan penting bagi tumbuh kembang anak. 

Masa ini sering disebut sebagai golden age karena pada periode tersebut potensi kecerdasan anak berkembang sangat 

pesat dibandingkan dengan periode berikutnya. Oleh karena itu, layanan pendidikan yang tepat diperlukan agar potensi 

anak dapat berkembang secara optimal. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bertujuan membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara optimal agar siap memasuki jenjang pendidikan selanjutnya [1]. Upaya tersebut dilakukan 

melalui pemberian stimulasi yang sesuai sehingga seluruh aspek perkembangan dan potensi anak dapat berkembang 

secara optimal, disertai pola asuh, pembelajaran, serta penanaman karakter yang baik. 

Perkembangan anak usia dini adalah fase kritis seorang individu dimana seluruh kemampuan akan tumbuh dan 

berkembang secara pesat [1]. Tumbuh kembang anak tidak hanya dilihat secara fisiologis, tetapi juga secara mental 

dan sosial. Seorang anak akan tumbuh secara optimal ketika di dukung oleh perkembangan yang utuh secara jasmani 

/ fisik motorik, intelektual, sosial emosional, moral dan spiritual keagamaan [2]. Sejak usia dini seorang anak harus 

diberikan stimulasi terhadap kemampuannya dalam perilaku positif. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap kualitas 

pembentukan karakter atau perilaku anak pada masa usia dini hingga dewasa. Pada anak usia dini, pengembangan 

karakter meliputi penanaman perilaku positif dalam kehidupan anak, salah satunya adalah sikap disiplin positif. 

Seorang anak dikenalkan dan diajarkan perilaku disiplin melalui rutinitas sederhana sehingga dapat belajar 

bertanggung jawab secara mandiri [3]. 
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Pada konteks pendidikan, disiplin dapat diartikan sebagai suatu sikap moral seorang anak di sekolah yang dibentuk 

melalui proses perkembangan perilaku dengan menunjukkan nilai kepatuhan, ketaatan, hingga ketertiban [4]. Menurut 

teori behaviorisme yang dikemukaan oleh BF Skinner, penerapan disiplin diawal perkembangan anak dapat 

menggunakan penguatan sebagai metode disiplin yang terdiri dari penguatan positif dan negatif [5]. Penguatan positif 

bertujuan untuk membimbing dan mempertahankan perilaku positif secara berkelanjutan. Sedangkan hukuman 

diberikan untuk mengurangi atau mencegah terulangnya perilaku yang tidak diharapkan. Sehingga disiplin dapat 

dipahami sebagai suatu proses pendidikan yang diupayakan untuk menumbuhkan kebiasaan positif, pola perilaku, dan 

karakter tertentu hingga dapat mendukung perkembangan berpikir serta pembentukan sikap dan etika pada individu 

[6]. Menurut Santrock, anak usia 3-4 tahun berada pada tahap perkembangan yang sensitif terhadap pembentukan 

perilaku melalui pembiasaan konkrit dari lingkungan sekitarnya. Anak akan mulai menunjukkan kemampuannya 

dalam mengikuti instruksi sederhana, meniru perilaku yang diajarkan oleh guru maupun orang dewasa, mengenal 

aturan dan belajar mengendalikan emosi. Oleh karena itu kegiatan pembiasaan karakter positif menjadi media strategis 

untuk menerapkan nilai kedisiplinan sehari-hari. 

Pembentukan karakter disiplin dengan menggunakan metode pembiasaan mendapatkan dampak yang cukup 

signifikan dalam meningkatkan pembentukan karakter disiplin anak [7]. Melalui kegiatan pembiasaan anak akan 

memiliki sikap atau perilaku yang dapat mengendalikan diri serta berinteraksi baik dengan lingkungannya.  Strategi 

guru dalam mengembangkan karakter disiplin anak usia dini dapat berupa bimbingan, arahan, pemahaman dan 

penanaman karakter disiplin pada anak serta pemberian reward [8]. Langkah awal dalam mengembangkan perilaku 

disiplin dapat dilakukan dengan membuat kesepakatan bersama, tidak hanya dari satu pihak saja [9]. Pembentukan 

sikap disiplin pada anak tersebut diharapkan dapat membantu anak dalam pengembangan perilaku positif, mengontrol 

diri serta memahami aturan dan tanggung jawab sejak usia dini. Peranan guru dan sikap mendisiplinkan anak sangat 

penting mengingat kedisiplinan pada anak tidak dapat terjadi begitu saja dan membutuhkan dukungan seperti sikap 

positif dari guru dalam melatih sikap disiplin [10]. 

Penerapan pembiasaan dalam kegiatan sederhana yang konsisten dapat menstimulasi perkembangan sosial 

emosional anak dan membentuk perilaku disiplin secara berkelanjutan [5]. Salah satu kegiatan rutin yang mendukung 

dalam membentuk kedisiplinan anak adalah kegiatan makan bersama atau snack time. Pada penelitian ini, istilah snack 

time digunakan untuk merujuk pada kegiatan makan bersama yang dilaksanakan secara rutin di sekolah, dengan menu 

yang disediakan oleh sekolah dan dapat bervariasi setiap harinya. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari pukul 

09.00 WIB di KB An Nur dan menjadi salah satu bentuk pembiasaan yang dimanfaatkan untuk menanamkan perilaku 

disiplin melalui penerapan aturan, pembiasaan, dan pendampingan selama kegiatan berlangsung. Pada 

pelaksanaannya, anak dibiasakan mencuci tangan sebelum makan, berdoa, duduk dengan tertib, makan secara mandiri, 

serta membersihkan dan merapikan kembali peralatan makan setelah selesai. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, sebagian besar anak telah mampu mengikuti pembiasaan tersebut, namun 

terdapat beberapa anak yang perlu diingatkan untuk mematuhi aturan selama kegiatan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan kedisiplinan dalam kegiatan snack time tidak hanya bergantung pada pembiasaan yang dilakukan 

secara rutin, tetapi juga memerlukan peran aktif guru serta dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang dapat mendukung 

maupun menghambat pelaksanaannya. Melalui kegiatan snack time, anak belajar menunggu giliran, duduk dengan 

tertib, mengikuti aturan makan, serta bertanggung jawab terhadap kebersihan diri dan lingkungan [12]. Penanaman 

nilai edukatif dan spiritual dalam islam dapat diperoleh melalui kegiatan snack time sesuai dengan tuntunan adab 

makan dan minum yang mencakup etika bersyukur, disiplin, kebersihan dan kesederhanaan [13]. Selain itu kegiatan 

tersebut bisa berpeluang untuk menanamkan kebiasaan baik dan meningkatkan pengetahuan anak dalam perilaku 

disiplin [14]. 

Penelitian mengenai penerapan pengembangan karakter disiplin anak usia dini telah banyak dilakukan. Studi 

penelitian yang dilakukan oleh Rezka dan Hartati [11] menunjukkan bahwa pengembangan karakter disiplin anak usia 

dini dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan, metode keteladanan dan metode praktek perbuatan. Kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaannya yaitu dalam disiplin waktu ketika datang kesekolah tepat waktu. Selanjutnya 

penelitian oleh Asrima dan Sitorus [6] tentang peningkatan karakter disiplin anak usia dini melalui media audio visual 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa pemanfaatan media audio visual mempunyai 

pengaruh yang cukup besar terhadap peningkatan kedisiplinan anak. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Tinuk 

Suparti [4] menunjukkan bahwa penerapan jadwal aktivitas harian dapat meningkatkan kedisiplinan anak. Mereka 

mulai menunjukkan perilaku yang lebih teratur seperti datang tepat waktu, menyelesaikan tugas dengan baik dan 

menjaga kebersihan lingkungan sekitar.  

Berbagai penelitian mengenai penerapan kedisiplinan anak usia dini banyak dilakukan, tetapi penelitian secara 

khusus tentang penerapan kedisiplinan anak usia 3-4 tahun melalui kegiatan snack time di Kelompok Bermain masih 

terbatas. KB An Nur sebagai lembaga Pendidikan anak usia dini yang berada di Desa Japanan Kecamatan Kemlagi 

Kabupaten Mojokerto telah berupaya mendorong terbentuknya  kedisiplinan anak usia dini dalam kegiatan snack time. 

Penerapan perilaku disiplin tersebut meliputi disiplin diri seperti kemampuan anak untuk menunggu giliran cuci 
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tangan, duduk dengan tertib, memahami aturan, menjaga kebersihan, serta kemampuan untuk mengamalkan nilai 

keagamaan seperti adab ketika makan. Namun sejauh mana upaya tersebut telah diterapkan belum selalu tergambar 

atau terdeskripsi secara sistematis.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tentang penerapan kedisiplinan anak usia 3-4 tahun dalam kegiatan 

snack time di KB An Nur dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan kedisiplinan anak dalam kegiatan snack 

time, serta mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya di KB An Nur Desa Japanan Kecamatan Kemlagi 

Kabupaten Mojokerto.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Metode kualitatif merupakan 

metode penelitian yang bertujuan memahami suatu fenomena secara mendalam melalui pendekatan deskriptif 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan [15]. Tujuan penggunaan metode ini adalah memahami aspek-aspek 

kompleks dalam kehidupan manusia dengan menempatkan peneliti sebagai instrumen utama [16]. Pemilihan 

pendekatan kualitatif pada penelitian ini karena penerapan kedisiplinan anak usia 3-4 tahun dalam kegiatan snack time 

di KB An Nur, merupakan fenomena atau kondisi yang berlangsung secara riil dan alami dalam rutinitas harian 

sekolah. Oleh karena itu, metode kualitatif deskriptif dipandang tepat untuk menggambarkan fenomena tersebut secara 

mendalam. Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri dan harus divalidasi sejauh mana peneliti 

siap untuk melakukan penelitian di lapangan [17]. Subyek penelitian terdiri dari 16 anak usia 3-4 tahun, pendidik dan 

kepala sekolah di satuan PAUD KB An Nur yang berlokasi di Desa Japanan Kecamatan Kemlagi Kabupaten 

Mojokerto. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis pada suatu penelitian[18]. Suatu data dapat 

dikumpulkan melalui tiga teknik yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi [19]. Pada penelitian ini, ketiga teknik 

tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran tentang penerapan kedisiplinan anak usia 3–4 tahun dalam kegiatan 

snack time di KB An Nur. Observasi dilakukan dengan berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan harian untuk 

mengamati perilaku disiplin anak selama snack time. Wawancara mendalam dilakukan kepada guru kelas dan kepala 

sekolah untuk memperoleh informasi mengenai penerapan kedisiplinan, serta faktor pendukung dan penghambat 

dalam kegiatan snack time. sedangkan dokumentasi berupa foto, video kegiatan dan dokumen pendukung lainnya 

digunakan untuk memperkuat serta memverifikasi data hasil observasi dan wawancara. Selanjutnya tingkat keabsahan 

data diuji melalui triangulasi yaitu metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memeriksa dan 

menetapkan validitas dengan menganalisa dari berbagai perspektif [27]. Penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 

guru dan kepala sekolah, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kedua bentuk triangulasi tersebut digunakan untuk memastikan kesesuaian informasi 

yang diperoleh sehingga data penelitian dapat memberikan gambaran yang kredibel mengenai penerapan kedisiplinan 

anak usia 3–4 tahun dalam kegiatan snack time di KB An Nur. 

Data yang diperoleh selanjutnya dapat dianalisis menggunakan model dari Miles dan Huberman yang terdiri dari 

reduksi data, penyajian data, serta kesimpulan dan verifikasi [15]. Pada proses pengumpulan data, peneliti dapat 

memperoleh data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya dilakukan reduksi data dengan 

memilih, mengelompokkan dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu penerapan 

kedisiplinan anak, serta faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan snack time. Data yang telah direduksi 

selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar dapat memudahkan peneliti mengolah setiap temuan. 

Kemudian penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan sehingga diperoleh kesimpulan yang sesuai dengan kondisi 

di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – Juli 2026 di KB An Nur, Desa Japanan, Kecamatan 

Kemlagi, Kabupaten Mojokerto. Tahapan pelaksanaan penelitian disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan Waktu Kegiatan 

Persiapan Mei 2026 Perizinan dan persiapan observasi awal kegiatan snack time 

Pengumpulan data Mei – Juni 2026 Observasi, wawancara, dan dokumentasi 

Verifikasi data Juni – Juli 2026 
Pemeriksaan dan perbandingan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

 

Berdasarkan Tabel 1. pengumpulan data dilakukan selama Mei – Juni 2026 melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dilanjutkan dengan verifikasi data. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, diperoleh temuan mengenai 

penerapan kedisiplinan anak usia 3–4 tahun dalam kegiatan snack time di KB An Nur. Temuan penelitian tersebut 

disajikan berdasarkan fokus penelitian yang meliputi penerapan kedisiplinan, serta faktor pendukung dan penghambat 

dalam penerapan kedisiplinan. 

 

Penerapan Kedisiplinan Anak Usia 3-4 Tahun Dalam Kegiatan Snack time Di KB An Nur 

Penerapan kedisiplinan dalam kegiatan snack time di KB An Nur dilaksanakan melalui pembiasaan yang dilakukan 

secara konsisten,  mencakup seluruh rangkaian kegiatan yaitu sebelum, selama kegiatan berlangsung hingga kegiatan 

snack time. Pembiasaan kedisiplinan tersebut diterapkan sebagai bagian dari rutinitas harian sehingga anak terbiasa 

mematuhi aturan. Bentuk penerapan kedisiplinan pada setiap tahapan kegiatan disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Penerapan Kedisiplinan dalam Kegiatan Snack time 
Tahap Kegiatan Penerapan Kedisiplinan 

Sebelum Kegiatan 
Mengantri untuk mencuci tangan menggunakan sabun secara bergiliran, 

mengambil peralatan makan, duduk dengan rapi, dan berdoa 

Selama Kegiatan 
Makan secara mandiri, tidak berbicara dan duduk tertib saat makan, serta 

menghabiskan makanan sesuai kemampuan 

Setelah Kegiatan 
Merapikan kembali peralatan makan, bertanggung jawab dan membersihkan 

makanan di sekitarnya, mencuci tangan, dan membaca doa setelah makan 

 

Berdasarkan Tabel.2, penerapan kedisiplinan sebelum kegiatan snack time dimulai dari anak mengantri untuk 

mencuci tangan menggunakan sabun secara bergiliran, mengambil peralatan makan, duduk dengan rapi dan berdoa 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
  

Gambar 1. Anak Mengantri Mencuci Tangan Sebelum Snack time 

Selama kegiatan berlangsung, penerapan kedisiplinan terlihat melalui pembiasaan anak makan secara mandiri, 

tidak berbicara dan duduk tertib saat makan, serta menghabiskan makanan sesuai kemampuan seperti terlihat pada 

Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Anak Makan Secara Mandiri dan Tertib 

Sedangkan penerapan kedisiplinan setelah kegiatan snack time terlihat melalui pembiasaan merapikan kembali 

peralatan makan, bertanggung jawab dan membersihkan makanan disekitarnya, mencuci tangan dan membaca doa 

setelah makan. 
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Hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah di KB An Nur menunjukkan bahwa penerapan kedisiplinan 

dalam rangkaian kegiatan snack time tidak hanya berupa aturan, tetapi diterapkan melalui pembiasaan yang 

dilaksanakan secara rutin dan konsisten. Penyampaian aturan yang telah disepakati dilakukan melalui tanya jawab 

sederhana sehingga anak tidak hanya mendengarkan, tetapi juga dapat mengingat dan menyebutkan kembali aturan 

dengan bahasanya. Cara tersebut membantu mereka untuk memahami aturan sebagai kebiasaan sehari-hari. Temuan 

tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru yang menjelaskan bahwa sebelum kegiatan dimulai anak selalu 

diajak mengingat kembali aturan snack time melalui tanya jawab sederhana. Guru menyampaikan bahwa: 

”Kami mengingatkan dengan bertanya pada anak-anak, kemudian mereka menjawab dengan bahasanya sendiri. 

Biasanya mereka menyebutkan kalau sebelum makan harus cuci tangan pakai sabun, mengambil alat makan sendiri, 

duduk rapi, berdoa, dan tidak berbicara saat makan.” (Guru) 

Strategi tanya jawab tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya menyampaikan aturan secara satu arah, tetapi 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengingat kembali aturan yang telah disepakati. Melalui cara tersebut, 

anak tidak sekadar menghafal aturan, tetapi mulai memahami urutan kegiatan yang harus dilakukan sebelum 

memasuki kegiatan snack time. 

Selama kegiatan berlangsung, sebagian besar anak telah mampu mengikuti rangkaian kegiatan dengan baik.  

Meskipun demikian dari hasil observasi menunjukkan masih terdapat beberapa anak yang membutuhkan bimbingan 

misalnya ketika antri cuci tangan, tidak berbicara dan duduk tertib saat makan atau kurang memperhatikan kebersihan. 

Sehingga kondisi tersebut menggambarkan bahwa penerapan kedisiplinan pada anak usia 3-4 tahun membutuhkan 

pembiasaan yang dilakukan secara rutin dan konsisten. Guru menjelaskan bahwa ketika terdapat anak yang belum 

mematuhi aturan, guru tidak langsung memberikan hukuman, tetapi mengingatkan kembali aturan yang telah 

disepakati serta menjelaskan alasan mengapa aturan tersebut perlu dipatuhi. Guru menjelaskan: 

”Kalau ada yang mulai ngobrol atau berdiri saat makan, kami mengingatkan lagi aturan snack time. Kami jelaskan 

kalau makan sambil berbicara bisa tersedak, kalau makan sambil berlarian makanan bisa tercecer. Biasanya setelah 

diingatkan mereka kembali duduk dengan tertib.” (Guru) 

Selain itu, guru juga menjelaskan bahwa anak-anak telah terbiasa mengingat aturan melalui kegiatan tanya jawab 

sehingga ketika diingatkan mereka mampu memperbaiki perilakunya sendiri. 

”Misalkan ada yang belum tertib, kami biasanya bertanya lagi, 'Hayoo... apa tadi aturan waktu snack time?' Anak-

anak biasanya langsung ingat dan kembali mengikuti aturan.” (Guru) 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan kedisiplinan dalam kegiatan snack time tidak dilakukan melalui 

pemberian hukuman, tetapi melalui penguatan secara verbal yang membantu anak memahami konsekuensi dari setiap 

perilaku. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar mengendalikan perilakunya secara 

bertahap sesuai dengan tahap perkembangan usia 3–4 tahun.   

Setelah kegiatan snack time selesai, hasil observasi menunjukkan bahwa anak dibiasakan bertanggung jawab 

terhadap peralatan makan serta kebersihan lingkungan di sekitarnya. Anak mengembalikan peralatan makan ke tempat 

semula, membersihkan sisa makanan yang tercecer, mencuci tangan, kemudian kembali duduk dengan tertib untuk 

membaca doa setelah makan. Apabila terdapat anak yang mengalami kesulitan, guru memberikan arahan terlebih 

dahulu agar anak berusaha menyelesaikan tugasnya secara mandiri sebelum akhirnya diberikan bantuan. Pembiasaan 

tersebut menunjukkan bahwa kedisiplinan yang diterapkan tidak berhenti pada kepatuhan terhadap aturan selama 

makan, tetapi juga mencakup tanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar. 

Temuan penelitian mendukung teori behaviorisme yang menyatakan bahwa perilaku seseorang dapat dibentuk 

melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi suatu kebiasaan. Hasil temuan ini sejalan 

dengan penelitian La Jaga dan Arifin yang menyatakan bahwa penerapan metode pembiasaan melalui kegiatan yang 

dilakukan berulang-ulang dan konsisten dapat meningkatkan perilaku disiplin anak usia dini [20]. Sejalan dengan itu, 

Mudayanti dan Jumiatin menyimpulkan tentang penerapan metode pembiasaan cukup efektif dalam mengembangkan 

sikap disiplin anak usia dini karena kegiatan yang dilakukan secara konsisten. Selain itu anak mampu mengikuti aturan 

yang ditetapkan oleh guru sehingga karakter disiplin dapat berkembang dalam kehidupan sehari-hari [21]. 

Selain temuan mengenai penerapan kedisiplinan, hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan 

bahwa guru memiliki peran penting dalam mendukung penerapan kedisiplinan anak usia 3–4 tahun selama kegiatan 

snack time di KB An Nur. Peran tersebut terlihat berdasarkan upaya guru dalam membimbing anak memahami dan 

melaksanakan aturan, memberikan teladan dalam setiap tahapan kegiatan, serta memberikan motivasi dan penguatan 

agar terbiasa berperilaku disiplin. Seluruh peran tersebut dilaksanakan secara konsisten sebagai bagian dari kegiatan 

pembiasaan harian sehingga penerapan kedisiplinan dapat berlangsung secara optimal. 

Hasil wawancara yang dilakukan memperlihatkan bahwa guru berperan sebagai pembimbing dengan 

mengingatkan kembali aturan dalam kegiatan dan memberikan arahan ketika ada anak yang belum mampu mengikuti 

aturan yang telah disepakati bersama. Guru menggunakan pedekatan yang komunikatif melalui tanya jawab sehingga 

anak mampu mengingat dan menyampaikan aturan dengan bahasanya sendiri. Apabila terdapat anak yang belum 

disiplin atau mengalami kesulitan guru memberikan bimbingan secara perlahan dan membantu sesuai kebutuhan anak 

hingga mereka mampu mengikuti kegiatan dengan tertib. Selain itu, guru berperan sebagai teladan yang memberikan 
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contoh secara langsung mengenai perilaku disiplin. Keteladanan tersebut memberikan pengalaman secara nyata bagi 

anak sehingga mereka lebih mudah memahami perilaku yang sesuai harapan. Peran selanjutnya adalah motivator, 

dimana guru memberikan penguatan berupa pujian, ucapan terima kasih ataupun kalimat positif lainnya kepada anak 

yang mampu mengikuti aturan dengan baik. Ketika ada anak yang tidak mengikuti aturan seperti berbicara saat makan 

atau kurang tertib guru mengingatkan kembali aturan dengan cara yang baik serta menjelaskan akibat apabila aturan 

tersebut tidak dilaksanakan. Pendekatan tersebut membuat anak lebih mudah menerima arahan. Sebagaimana 

disampaikan guru: 

”Kalau ada anak yang mengikuti aturan dengan baik, kami memberikan pujian atau afirmasi positif,  mengucapkan 

terima kasih agar mereka semakin semangat, dan kalau ada yang belum tertib, kami mengingatkan kembali aturan 

snack time dan menjelaskan akibatnya. Biasanya setelah diingatkan mereka akan mengikuti kegiatan dengan tertib 

lagi.” (Guru) 

Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa guru membangun disiplin melalui pemberian pemahaman, bukan 

melalui hukuman. Penguatan positif dan penjelasan mengenai akibat dari suatu perilaku membantu anak menerima 

arahan dengan lebih baik sehingga anak belajar mengendalikan perilakunya secara bertahap. 

Temuan hasil penelitian sejalan dengan teori Bandura yang menjelaskan bahwa pembelajaran anak pada 

hakikatnya berlangsung melalui proses meniru (modeling) dimana mereka belajar dan mendapatkan pengetahuan 

melalui proses mengamati dan meniru perilaku seseorang [22]. Keteladanan guru selama kegiatan snack time menjadi 

contoh bagi anak untuk diamati dan ditiru sehingga perilaku disiplin dapat berkembang melalui pembiasaan. Selain 

itu teori Vygotsky mengenai scaffolding menjelaskan bahwa anak memerlukan bantuan orang dewasa untuk 

menumbuhkan perilaku disiplin yang belum dapat dilakukan secara mandiri [23]. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mulya dan Dinar yang menyatakan bahwa pembentukan karakter disiplin 

membutuhkan peranan orang dewasa baik guru maupun orang tua, tidak hanya membantu mematuhi aturan namun 

berdampak pula dalam pembentukan rasa tanggung jawab pada anak usia dini [24].  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan kedisiplinan dalam kegiatan snack time menunjukkan bahwa karakter 

disiplin anak usia 3–4 tahun terbentuk melalui pembiasaan yang dilakukan secara rutin dalam setiap tahapan kegiatan. 

Pengalaman langsung yang diperoleh anak membantu mereka memahami dan menerapkan perilaku disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari. Selama proses tersebut, guru berperan dalam membimbing, memberikan teladan, dan 

memotivasi anak agar mampu mengikuti aturan dengan baik. Selain kedisiplinan, kegiatan snack time juga mendukung 

berkembangnya kemandirian, tanggung jawab, perilaku hidup bersih dan sehat, serta adab makan. Temuan ini 

mengimplikasikan bahwa kegiatan snack time di KB An Nur menjadi salah satu kegiatan pembiasaan yang efektif 

dalam mengembangkan kedisiplinan anak usia 3–4 tahun. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Kedisiplinan Anak Usia 3-4 Tahun di Kegiatan Snack time Di 

KB An Nur 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, penerapan kedisiplinan anak usia 3-4 tahun dalam 

kegiatan snack time di KB An Nur dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mendukung maupun menghambat. Faktor 

pendukung yang ditemukan yaitu konsistensi guru dalam menerapkan pembiasaan disiplin serta lingkungan sekolah 

yang mendukung dalam proses pelaksanaannya. Faktor penghambat dalam penerapan kegiatan tersebut diperoleh dari 

karateristik perkembangan anak yang beragam serta adanya perbedaan pembiasaan yang diterima dan dilakukan anak 

ketika di rumah, sebagaimana yang telah disampaikan oleh guru saat wawancara. Faktor-faktor tersebut saling 

berhubungan sehingga dapat menentukan keberhasilan dalam proses pembiasaan kedisiplinan selama kegiatan snack 

time berlangsung. 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di KB An Nur menunjukkan bahwa konsistensi guru menjadi 

faktor utama yang mendukung terlaksananya penerapan kedisiplinan. Guru menerapkan aturan yang sama secara rutin 

saat kegiatan snack time, sehingga anak terbiasa mengikuti tahapan kegiatan mulai dari mencuci tangan, berdoa, duduk 

dengan tertib dan merapikan kembali peralatan makan. Temuan tersebut diperkuat oleh pernyataan kepala sekolah 

yang menyampaikan bahwa: 

”Faktor yang mendukung penerapan kedisiplinan itu apabila guru bisa konsisten mendampingi dalam 

membiasakan anak mengikuti aturan setiap hari, dan di sini semua guru sudah melakukannya.” (Kepala Sekolah) 

Selain itu, lingkungan sekolah juga mendukung dalam keberhasilan pelaksanaannya. Tersedianya fasilitas seperti 

tempat cuci tangan, sabun, tempat sampah serta jadwal kegiatan yang dilaksanakan secara konsisten membuat anak 

dapat melaksanakan kegiatan snack time dengan suasana yang menyenangkan. Hal tersebut juga disampaikan oleh 

kepala sekolah: 

”Adanya sarana dan prasarana seperti tempat cuci tangan, sabun, dan lingkungan sekolah yang baik menjadikan 

kegiatan ini dapat dilaksanakan secara konsisten setiap harinya, sehingga anak-anak bisa mengikuti kegiatan dengan 

nyaman dan menyenangkan.” (Kepala Sekolah) 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pembentukan perilaku disiplin tidak hanya dipengaruhi oleh pembiasaan yang 

dilakukan guru, tetapi juga oleh lingkungan belajar yang mendukung anak untuk mempraktikkan perilaku disiplin 
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secara langsung. Temuan ini sejalan dengan teori yang menjelaskan tentang perkembangan perilaku anak dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat berinteraksi. Pada penelitian ini, lingkungan sekolah menjadi faktor pendukung 

melalui pembiasaan rutin, fasilitas yang memadai dan keterlibatan guru sebagai faktor yang memperkuat penerapan 

kedisilpinan dalam kegiatan tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana 

dkk. yang menyatakan bahwa keberhasilan pembiasaan dipengaruhi oleh dukungan orang tua, komitmen bersama dan 

tersedianya fasilitas yang memadai [25].  

Selain faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan dalam penerapannya. Berdasarkan 

hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa kemampuan setiap anak saat mengikuti kegiatan snack time berbeda sesuai 

dengan karakteristik perkembangannya. Sebagian anak menunjukkan kemampuannya dalam mengikuti kegiatan 

dengan tertib, sedangkan ada pula beberapa yang masih memerlukan arahan, bimbingan dan penguatan secara 

berulang-ulang. Hasil observasi menunjukkan ada beberapa anak yang masih berbicara ketika makan maupun mudah 

terdistrak oleh temannya. Kepala sekolah menyampaikan bahwa: 

”Kendala yang dihadapi karena karakteristik setiap anak itu berbeda-beda, sehingga ada anak yang cepat terbiasa 

mengikuti aturan dan ada yang masih perlu diingatkan. Selain itu, kebiasaan anak di rumah yang berbeda dengan di 

sekolah serta kondisi emosi atau suasana hati anak juga dapat memengaruhi kedisiplinannya.” (Kepala Sekolah) 

Temuan tersebut sesuai dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menjelaskan bahwa anak usia 3-4 tahun 

berada pada tahap praoperasional dimana kemampuan mengendalikan diri, memahami aturan dan mengendalikan 

perilaku masih dalam proses perkembangan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faqihatuddiniyah dkk. 

menyatakan bahwa pembentukan karakter disiplin anak usia dini dapat terhambat karena kurangnya keterlibatan orang 

tua, belum optimalnya kerjasama antara keluarga dan sekolah serta perbedaan tingkat kemampuan dan perkembangan 

setiap anak [26]. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami bahwa keberhasilan penerapan kedisiplinan dalam kegiatan snack 

time dipengaruhi oleh konsistensi guru, lingkungan sekolah yang mendukung serta karakteristik perkembangan anak. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh kepala sekolah dan guru, terdapat perbedaan pembiasaan yang diterima dan 

dilakukan anak di rumah. Namun hal tersebut dapat diupayakan melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten 

dan komunikasi yang baik, dengan demikian penerapan kedisiplinan anak usia 3-4 tahun di KB An Nur dapat 

terlaksana secara optimal. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan kedisiplinan anak usia 3-4 tahun dalam kegiatan 

snack time di KB An Nur dilaksanakan melalui pembiasaan yang dilakukan secara rutin dan konsisten, mulai dari 

sebelum, selama kegiatan hingga kegiatan telah selesai. Pembiasaan tersebut meliputi kebiasaan mengantri cuci 

tangan, mengambil peralatan makan, berdoa, duduk dengan tertib, makan secara mandiri hingga merapikan kembali 

serta bertanggung jawab dengan lingkungan sekitarnya. Guru berperan sebagai pembimbing, teladan dan motivator 

dalam mendampingi anak untuk terbiasa memahami dan mamatuhi aturan yang telah disepakati. Keberhasilan 

penerapan kedisiplinan didukung oleh konsistensi guru dan lingkungan sekolah yang memadai, sedangkan perbedaan 

karakteristik perkembangan anak serta pembiasaan di rumah menjadi faktor yang menghambat dalam proses 

penerapan kedisiplinan. Oleh karena itu kegiatan snack time menjadi salah satu sarana yang mendukung dalam 

penerapan kedisiplinan pada anak usia 3-4 tahun. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena penerapan kedisiplinan 

yang dikaji berfokus pada lingkungan sekolah. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan orang tua sebagai sumber data 

untuk menggali penerapan pembiasaan disiplin di rumah serta melihat keterkaitan pembiasaan antara lingkungan 

sekolah dan keluarga. 
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